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BISNIS LIMBAH B3: TRANSPORTER, 

PENGUMPUL, PEMANFAAT, PENGOLAH, 

DAN PENIMBUNAN 
 

Pendahuluan 
 
Limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) merupakan residu dari aktivitas industri yang memiliki 
karakteristik beracun, mudah terbakar, reaktif, atau bersifat infeksius. Oleh karena itu, 
pengelolaan limbah B3 harus dilakukan sesuai dengan regulasi yang ketat guna mencegah 
dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. 
Dalam sistem pengelolaan limbah B3, terdapat lima kategori utama pelaku usaha, yaitu: 
transporter (pengangkut), pengumpul, pemanfaat, pengolah, dan penimbun. Setiap kategori 
memiliki peran dan persyaratan operasional yang diatur dalam peraturan perundang-undangan 
di Indonesia, khususnya dalam PP No. 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup serta Permen LHK No. 6 Tahun 2021 
tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah B3. 
 

 
 



 
 
 
 
 
 

 
 

Office: Jl. Mekar Agung, Ruko Taman Mekar Agung No 42, Mekarwangi, Kota Bandung, Indonesia  
Workshop: Kawasan Industri Deprima Terra Blok E1 No 11, Jalan Raya Sapan No 1A, Kab. Bandung, Indonesia                                                                                                      
Phone/Fax: +62(0)22-888-6523 | Mobile/SMS: +62(0)811-110-3650  
Email: info@cr-enviro.com | Website: www.cr-enviro.com  
                                               
Engineering Solutions for Our Environment, Industry and Community  
 

Transporter Limbah B3 
 

Peran dan Fungsi 
Transporter adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa pengangkutan limbah B3 dari 
sumber ke fasilitas pengelolaan atau pembuangan akhir. Transportasi limbah B3 harus 
dilakukan dengan kendaraan khusus yang telah memiliki izin dari Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan (KLHK) atau dinas lingkungan hidup provinsi. 
Persyaratan Transporter 

 Izin Lingkungan: Harus memiliki Izin Pengangkutan Limbah B3 sesuai regulasi. 
 Kendaraan Berizin: Menggunakan kendaraan yang sesuai dengan jenis limbah B3 

yang diangkut, misalnya truk vakum, truk tangki, atau kontainer tertutup. 
 Sistem Manifest: Menggunakan Sistem Manifest Elektronik (Festronik) untuk 

memastikan jejak pengangkutan limbah dapat diawasi. 
 SOP Darurat: Mempunyai prosedur tanggap darurat jika terjadi kecelakaan atau 

tumpahan limbah selama pengangkutan. 
 

Potensi Bisnis Transporter 
Bisnis pengangkutan limbah B3 memiliki potensi besar mengingat banyaknya industri yang 
memproduksi limbah B3 namun tidak memiliki fasilitas pengolahan sendiri. Dengan tarif jasa 
angkut yang bervariasi berdasarkan jarak dan jenis limbah, sektor ini menjadi salah satu rantai 
bisnis limbah B3 yang cukup menjanjikan. 
 

Pengumpul Limbah B3 
 

Peran dan Fungsi 
Pengumpul adalah perusahaan yang menyediakan fasilitas penyimpanan sementara sebelum 
limbah dikirim ke pemanfaat atau pengolah. Mereka berperan sebagai titik transit untuk 
mengonsolidasikan limbah dari berbagai sumber sebelum dikelola lebih lanjut. 
 

Persyaratan Pengumpul 
 Izin Pengumpulan: Memiliki izin dari KLHK atau dinas lingkungan hidup daerah. 
 Fasilitas Penyimpanan Aman: Harus memiliki gudang penyimpanan dengan sistem 

pengamanan sesuai dengan standar Kementerian Lingkungan Hidup. 
 Pelabelan dan Klasifikasi: Limbah harus diklasifikasikan dan diberi label sesuai 

standar Globally Harmonized System (GHS). 
 Pengelolaan Risiko: Menerapkan sistem keamanan untuk mencegah kebocoran, 

ledakan, atau pencemaran. 
 

Potensi Bisnis Pengumpul 
Dengan pertumbuhan industri yang menghasilkan limbah B3, usaha pengumpulan limbah 
menjadi bisnis strategis, terutama di kota-kota industri. Pendapatan diperoleh dari biaya 
penyimpanan sementara dan penyaluran limbah ke pemanfaat atau pengolah. 
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Pemanfaat Limbah B3 
 

Peran dan Fungsi 
Pemanfaat limbah B3 adalah pihak yang menggunakan kembali limbah B3 untuk menghasilkan 
produk atau energi baru. Contohnya adalah industri semen yang menggunakan sludge oil atau 
residu minyak sebagai bahan bakar alternatif. 
 

Persyaratan Pemanfaat 
 Izin Pemanfaatan: Harus memiliki izin dari KLHK untuk menggunakan limbah sebagai 

bahan baku. 
 Teknologi Pemanfaatan: Menggunakan teknologi yang memastikan bahwa 

pemanfaatan limbah tidak mencemari lingkungan. 
 Monitoring dan Pelaporan: Wajib melaporkan penggunaan limbah dan dampak 

lingkungan secara berkala kepada KLHK. 
 

Contoh Pemanfaatan 
 Limbah oli bekas → Bahan bakar di industri semen. 
 Fly ash & bottom ash (FABA) → Bahan baku pembuatan beton atau paving block. 
 Limbah plastik industri → Diolah menjadi bahan bakar minyak melalui pirolisis. 

 

Potensi Bisnis Pemanfaat 
Bisnis pemanfaatan sangat menjanjikan karena dapat mengubah limbah menjadi komoditas 
bernilai ekonomi tinggi. Dengan regulasi yang semakin mendukung ekonomi sirkular, banyak 
peluang bagi investor untuk masuk ke sektor ini. 
 

Pengolah Limbah B3 
 

Peran dan Fungsi 
Pengolah limbah B3 adalah perusahaan yang melakukan proses pengolahan untuk mengurangi 
atau menghilangkan sifat berbahaya dari limbah sebelum dibuang ke lingkungan. 
 

Metode Pengolahan 
 Stabilisasi & Solidifikasi: Mengubah limbah cair atau sludge menjadi bentuk padat 

untuk mencegah perembesan bahan beracun. 
 Incininerasi (Pembakaran): Limbah dibakar pada suhu tinggi untuk mengurangi volume 

dan menghancurkan senyawa berbahaya. 
 Bioremediasi: Menggunakan mikroorganisme untuk mendegradasi limbah organik 

berbahaya. 
 Elektrokoagulasi: Teknologi berbasis listrik untuk mengendapkan logam berat dari 

limbah cair. 
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Persyaratan Pengolah 
 Izin Pengolahan: Harus memiliki Izin Operasional Instalasi Pengolahan Limbah B3. 
 Fasilitas Pengolahan: Memenuhi standar keamanan dan efisiensi pengolahan limbah. 
 Pembuangan Sisa: Residu dari pengolahan harus dikelola dengan aman. 

 

Potensi Bisnis Pengolahan 
Bisnis pengolahan limbah B3 berpotensi besar karena tingginya permintaan dari industri 
manufaktur, farmasi, dan kimia yang membutuhkan jasa pengolahan limbah agar memenuhi 
baku mutu sebelum dibuang. 
 

Penimbunan Limbah B3 
 

Peran dan Fungsi 
Penimbunan merupakan tahap terakhir dalam pengelolaan limbah B3 untuk jenis limbah yang 
tidak bisa dimanfaatkan atau diolah lebih lanjut. Fasilitas penimbunan (landfill khusus limbah 
B3) digunakan untuk menyimpan limbah dalam jangka panjang dengan pengamanan tinggi. 
 

Persyaratan Penimbunan 
 Izin TPA Limbah B3: Harus memiliki izin khusus dari pemerintah. 
 Fasilitas Kedap Air: Menggunakan liner dan sistem pengelolaan lindi untuk mencegah 

pencemaran air tanah. 
 Pemantauan Jangka Panjang: Harus menerapkan sistem pemantauan lingkungan 

untuk memastikan tidak ada dampak negatif terhadap lingkungan. 
 

Potensi Bisnis Penimbunan 
Karena terbatasnya jumlah lokasi yang diperbolehkan untuk penimbunan limbah B3, bisnis ini 
memiliki entry barrier yang tinggi tetapi memberikan margin keuntungan yang besar. 
 

Kesimpulan 
Bisnis pengelolaan limbah B3 terdiri dari lima sektor utama yang saling terkait: transporter, 
pengumpul, pemanfaat, pengolah, dan penimbunan. Dengan regulasi yang semakin ketat dan 
meningkatnya kesadaran lingkungan, peluang bisnis di bidang ini semakin terbuka, terutama 
dengan konsep ekonomi sirkular yang mendorong pemanfaatan limbah sebagai sumber daya 
baru. 
PT Centra Rekayasa Enviro siap mendukung perusahaan dan investor yang ingin 
mengembangkan bisnis pengelolaan limbah B3 di Indonesia. Kami menyediakan solusi 
terbaik dalam pengelolaan lingkungan, pengolahan limbah, dan energi terbarukan. 
꺪꺫 Kunjungi website kami: https://cr-enviro.com/web/ 
굗굙굘 Alamat Kantor: Jl. Taman Mekar Agung, Ruko No. 42, Istana Mekar Wangi, Bandung, 
Jawa Barat, Indonesia 40237 
궭궮 Telepon: (+62) 022-8888 6521 긎긑긒긏긐긓 HP/Whatsapp: (+62) 0811-110-3650 
귗귘귙귚귛귝규 Email: info@cr-enviro.com  


